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Abstrak 

Penyembuhan luka adalah proses terjadinya penggantian jaringan yang rusak atau mati 

dengan jaringan yang baru melalui proses regenarasi sel. Salep merupakan sediaan setengah 

padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar, akses langsung ke jaringan. 

Daun sukun (Artocapus communis) memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid. Kandungan 

senyawa flavonoid tersebut mampu mempercepat penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui formulasi salep yang paling efektif dari ekstrak daun sukun terhadap 

penyembuhan luka sayat pada tikus. Metode pada penelitian ini sebanyak 30 ekor tikus jantan 

putih (Galur wistar) dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok K (-) dengan pemberian 

vasellin tanpa ekstrak, K (+) dengan pemberian bioplacenton, F1 konsentrasi 15% (3.750 

mg/KgBB ekstrak daun sukun), F2 konsentrasi 20% (5000 mg/KgBB ekstrak daun sukun) dan 

F3 konsentrasi 25% (6250 mg/KgBB ekstrak daun sukun). Setiap tikus dibuat luka sayatan pada 

daerah punggung sepanjang 2 cm dengan kedalaman 2 mm. Pengukuran penyembuhan panjang 

luka sayat dilakukan setiap hari selama 14 hari. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

menggunakan Uji kruskal wallis dan dilanjutkan uji man whitney. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ekstrak etanol daun sukun memiliki aktivitas dalam menyembuhkan luka sayat dimana 

dosis yang efektif adalah pada salep F1 konsentrasi 15% (3.750 mg/KgBB) dengan waktu 

penyembuhan luka selama 7 hari. 

  

Kata kunci: Daun sukun, Salep, Luka sayat 

 

 

Abstract 
 The process of wound healing involves the replacement of damaged or dead tissue with 

new tissue through cellular regeneration. Ointments, as semi-solid preparations, offer 

convenient application and serve as external medicines, providing direct access to tissues. 

Breadfruit leaves (Artocarpus communis) are rich in flavonoid compounds, known to expedite 

the wound healing process. This research aims to identify the most effective ointment 

formulation using breadfruit leaf extract for wound healing in rats. The study utilized 30 white 

male rats (Wistar strain), categorized into 5 treatment groups: Group K (-) with vaseline alone, 

Group K (+) with bioplacentone, Group F1 with a 15% concentration (3,750 mg/KgBW) of 

breadfruit leaf extract, Group F2 with a 20% concentration (5,000 mg/KgBW) of breadfruit leaf 
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extract, and Group F3 with a 25% concentration (6,250 mg/KgBW) of breadfruit leaf extract. In 

each rat, a 2 cm long and 2 mm deep incision was made in the back area. The incision length 

was measured daily for 14 days. Statistical analysis was conducted using kruskal wallis, 

followed by man whitney test. The results demonstrated that the ethanol extract of breadfruit 

leaves exhibited wound-healing activity, with the most effective dose being F1 ointment, 

containing a 15% concentration (3,750 mg/KgBW), resulting in wound healing within 7 days. 

  

Keywords: Breadfruit leaves, ointment, cuts 
 

 

 

1. Pendahuluan 
Kulit merupakan organ terbesar yang menutupi seluruh tubuh. Kulit berfungsi 

sebagai proteksi dari berbagai macam gangguan baik berupa pengaruh fisik maupun kimia. 

Sehingga kulit sangat rentan terhadap trauma dan terjadinya luka [1]. Luka merupakan 

rusaknya jaringan ataupun komponen sel pada kulit yang menyebabkan substansi jaringan 

rusak atau hilang [2] 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 terjadi 

peningkatan angka kejadian cidera atau luka secara nasional yaitu sebanyak 9,2% dengan 

kejadian luka tertinggi yaitu luka akibat memar, terkilir, luka iris atau sayat. Berdasarkan 

hasil data tersebut menunjukkan bahwa, seiring bertambahnya tahun orang-orang 

cenderung lebih mudah untuk mengalami resiko luka.  

Penanganan luka bisa dilakukan dengan perlakuan secara medis dan empiris. 

Penyembuhan pada luka sangat diperlukan agar didapatkan kembali jaringan tubuh yang 

baik. Adapun beberapa faktor yang memberikan peran dalam mempercepat penyembuhan 

luka, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan respon 

organisme tubuh terhadap kerusakan jaringan kulit serta mengembalikan fisiologis jaringan 

kulit dengan ditandai terbentuknya epitel fungsional yang menutup luka. Faktor eksternal 

yaitu dengan memberikan perawatan atau obat untuk mempercepat penyembuhan luka, 

misalnya irigasi dengan larutan NaCl 96%, obat betadine sebagai antiseptik dan juga 

menggunakan pengobatan alami [3] 

Pengobatan alami biasanya menggunakan tanaman obat tradisional, salah satunya 

daun sukun. Daun ini dapat dipercaya mengobati luka sayat karena memiliki kandungan 

senyawa flavonoid. Flavonoid memiliki peran yang dapat menghentikan perdarahan, 

menangkal radikal bebas, dan sebagai antiinflamasi [4], [5]. Antiinflamasi merupakan 

proses penyembuhan luka yang dapat mengurangi peradangan pada bagian tepi luka 

dengan cara menghambat pembentukan mediator prostaglandin, menghambat perpindahan 

sel-sel ke daerah radang, menghambat pelepasan sel-sel ketempat pembentukannya [6]. 

Proses penyembuhan luka terjadi pada jaringan yang rusak terbagi menjadi tiga 

fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi yang merupakan pemulihan 

kembali (remodelling) jaringan [7]. Dimana tahapan penyembuhan luka ini berlangsung 

pada hari ke  5 yang bermula dari terjadinya luka sampai dengan proses pembekuan darah 

[8]. Setelah perdarahan berhenti, tubuh akan melepaskan neutrofil dan makrofag pada 

bagian luka supaya dapat membersihkan, menghilangkan bakteri dan mempersiapkan 

daerah luka untuk proses penyembuhan. Rasa sakit akan terasa berkurang bila proses 

inflamasi mereda secara alami [9]. 

Menurut penelitian (Tandi, 2017) ekstrak  etanol  daun sukun (Artocarpus 

communis) mengandung senyawa metabolit sekunder   berupa,   Alkaloid,   Flavonid, 

Saponin, Tanin, dan polifenol. Dalam penelitian lain yang dilakukan didapatkan bahwa 

flavonoid pada daun sukun berfungsi menjadi antiinflamasi yang dapat menghambat 

terjadinya radang dan mempercepat penyembuhan luka bakar pada mencit. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji 

aktivitas ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus communis) terhadap penyembuhan luka 
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sayat dengan sediaan salep topikal pada tikus putih jantan dengan konsentrasi 15%, 20%, 

25%. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium menggunakan 

metode The postestonly Control group Design dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Pada percobaan ini dilakukan 3 kali pengulangan.  

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Bahan Alam dan Laboratorium 

Farmakologi Universitas Abdurrab pada bulan Mei – Juni 2023. 

2.2. Alat dan Bahan  

Beaker glass, oven, blender, batang pengaduk, spatel, scalpel handle, bisturi, alat 

cukur, sarung tangan, penggaris, spuit, alumunium foil, botol kaca gelap, saringan halus, 

kertas saring, kapas, pipet ukur, corong kaca, timbangan analitik, Rotary evoporator 

(Eyela OSB-2200®), daun sukun, tikus putih jantan galur wistar, Vaselin putih, 

bioplacenton® dan etanol 96% 

2.3. Prosedur Kerja  

1. Simplisia  

 Daun sukun segar yang diperoleh dari Kecamatan Koto Gasib, Desa Pangkalan 

Pisang, Dusun Sialang Tumbang. Daun yang diperoleh dibersihkan menggunakan air 

yang mengalir untuk memisahkan kotoran pada daun sukun. Daun sukun dirajang 

kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 50ºC selama 2-3 hari hingga kering. 

Perolehan hasil dari daun sukun yang telah dikeringkan, selanjutnya daun sukun 

diblender hingga menjadi serbuk. 

 

2. Ekstraksi Daun Sukun 
 Proses ekstraksi yang digunakan adalah cara maserasi. Simplisia daun sukun 

yang telah dihaluskan sebanyak 1.006,06 g dimasukkan ke dalam botol kaca gelap. 

Simplisia daun sukun direndam dengan pelarut etanol 96%. Proses awal maserasi 

dengan mencampurkan simplisia daun sukun dengan pelarut hingga terendam di dalam 

botol, ditutup dan didiamkan selama 3 x 24 jam sambil diaduk 1 kali sehari. Maserat 

kemudian disaring menggunakan saringan dan di tampung dalam botol kaca kemudian 

di maserasi kembali hingga 3 x 24 jam dengan dilakukan pengadukan 1 kali sehari dan 

terlindung 

 

3. Pembuatan Sediaan Topikal Ekstrak Daun Sukun 
 Sediaan topikal yang digunakan menggunakan dasar vaselin putih. Pada 

penelitian ini dibuat konsentrasi yaitu 15%, 20%, 25% dan perhitungan nya dapat 

dilihat pada lampiran ke-8. Ekstrak daun sukun 3,75 g dan vaselin putih 21,25g 

dicampurkan dan diaduk hingga homogen sehingga berbentuk sediaan salep dengan 

konsentrasi 15%. Ekstrak daun sukun 5 g dan vaselin putih 20 g diaduk hingga 

homogen sehingga berbentuk sediaan salep konsentrasi 20%. Ekstrak daun sukun 6,25 g 

dan vaselin putih 18,75 g diaduk hingga homogen sehingga berbentuk sediaan salep 

konsentrasi 25%. Sediaan ini membentuk sediaan topikal konsentrasi 15%, 20% dan 

25% [10]. 

 

 

 

 

Tabel 1. Formula salep ekstrak etanol daun sukun 

Nama F1 F2 F3 
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Bahan 15% 20% 25% 

Ekstrak etanol 

daun sukun 

3,75 g 5 g 6,25 g 

Vasellin putih 21,25 g 20 g 18,75 g 

Hasil    25g  25g 25g 

                      

4. Persiapan Hewan Uji 

 Hewan yang akan digunakan adalah tikus putih jantan yang berumur sekitar 3-4 

bulan, tikus dalam kondisi sehat dengan berat badan 200 gram – 250 gram, tidak 

mengeluarkan lendir atau darah dari mata atau telinga, tikus juga berbulu tebal, 

mengkilap dan bersih. 

 

5. Perlakuan Hewan Uji 

 Pengujian ini dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. Setiap kelompok terdapat 

7 ekor tikus, masing masing kelompok diberi kode K-, K+, F1, F2, dan F3. Dengan 

rincian sebagai berikut: Kelompok 1 : Kontrol negatif (vaselin tanpa ekstrak), Kelompok 

2 : Kontrol positif (bioplacenton), Kelompok 3 : Salep ekstrak daun sukun konsentrasi 

15%, Kelompok 4: Salep ekstrak daun sukun konsentrasi 20%, dan Kelompok 5 : Salep 

ekstrak daun sukun konsentrasi 25%. Tikus yang akan dilakukan pengujian dibersihkan 

terlebih dahulu. Bulu tikus dicukur sepanjang 3 cm pada bagian yang akan disayat dengan 

menggunakan pisau cukur. Hewan uji di anastesi terlebih dahulu dengan cara inhalasi 

menggunakan larutan eter dan kapas hingga tikus pingsan [11]. kemudian dibuat luka 

sayat bagian punggung hewan uji menggunakan pisau bedah dengan kedalaman 2 mm 

dan panjang 2 cm. Selanjutnya sediaan salep topikal ekstrak daun sukun dioleskan secara 

merata pada bagian yang dilukai sebanyak 1 kali sehari  selama 14 hari pengujian [4]. 

Amati kesembuhan dengan mengukur panjang luka dimulai dari hari pertama 

hingga 14 hari pengujian. 

 

6. Analisis Data 

 Pengamatan terhadap perubahan panjang luka sayat yang diamati kemudian di 

uji normalitasnya dengan uji (Saphiro wilk). Data dikatakan terdistribusi normal dan 

homogen jika p > 0,05. Kemudian dilanjutkan dengan uji kruskal wallis untuk melihat 

adanya perbedaan bermakna antar kelompok dengan nilai p < 0,05. Apabila uji statistik 

kruskal wallis menunjukkan perbedaan bermakna maka dilanjutkan dengan uji man 

whitney untuk mengetahui kelompok perlakuan yang berbeda bermakna. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan program software SPSS. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

  Ekstrak kental daun sukun (Artocarpus communis) yang diperoleh dari maserasi 

dengan pelarut etanol konsentrasi 96% sebanyak 247,38 gram dengan rendemen ekstrak 

kental sebesar 24,5%. Setelah didapatkan ekstrak kental kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan sediaan salep topikal untuk uji luka sayat dengan masing-masing konsentrasi 

yaitu 15%, 20% dan 25%. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun sukun dapat 

dilihat pada tabel 2. dibawah ini: 

 

 

 

Tabel 2 Rendemen ekstrak etanol daun sukun 

Jenis 

Ekstrak 

Berat Serbuk 

Simplisia (g) 

Berat Ekstrak 

Kental (g) 

Rendemen 

Ekstrak (%) 

Ekstrak 1.006 247,38 24,5 
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etanol 

 

Setelah didapatkan ekstrak kental daun sukun dilakukan penentuan persen 

rendemen. Penentuan rendemen berfungsi untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang 

terbawa oleh pelarut, namun tidak dapat menentukan jenis senyawanya. Pada penelitian ini 

diperoleh rendemen ekstrak etanol daun sukun sebanyak 24,5%. Hasil pengukuran diameter 

luka pada mencit dilakukan dilakukan uji statistik untuk melihat Normalitas dan Uji Kruskal 

Wallis untuk mengetahui perbandingan signifikan pada tiap konsentrasi. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji shapiro wilk untuk melihat apakah data telah terdistribusi normal atau 

tidak. Didapatkan nilai p <0,05 pada kontrol negatif dengan nilai 0,000 dan F3 dengan nilai 

0,018 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan Uji 

Kruskal Wallis merupakan uji yang bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 

dari lima kelompok perlakuan yang diberikan. Hasil uji kruskal wallis diperoleh nilai 

p=0,004 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan dari semua perlakuan yang dilakukan dalam 

penyembuhan luka. Berdasarkan Uji Man Withney untuk melihat perlakuan mana yang 

berbeda dari setiap kelompok didapatkan adanya perbedaan bermakna (p<0,05) artinya 

terdapat perbedaan dari setiap perlakuan yang diberikan.  

3.2. Pembahasan  

Pada pembuatan ekstrak daun sukun sebagai penyembuh luka sayat terhadap tikus 

putih dibuat sediaan topikal berupa salep. Salep merupakan sediaan setengah padat yang 

mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar. Sediaan salep memiliki beberapa 

kelebihan sebagai pelindung untuk mencegah kontak permukaan kulit dengan rangsang 

kulit, stabil dalam penggunaan dan penyimpanan, mudah digunakan, mudah terdistribusi 

merata, dan sebagai efek proteksi terhadap iritasi mekanik, panas, dan kimia [12]. Faktor 

yang dapat memberikan efek penyembuhan luka sayat adalah kandungan senyawa 

flavonoid dan tanin yang terdapat di dalam ekstrak daun sukun. Senyawa flavonoid 

berfungsi sebagai antiinflamasi serta antioksidan yang bisa menghambat ataupun 

menghentikan oksidatif yang terjadi dengan membagikan senyawa terhadap molekul 

radikal bebas sehingga bisa mengurangi efek negatif dari radikal bebas. Senyawa tannin 

mempunyai peranan utama sebagai antiinflamasi dan antioksidan yang kuat [13]. Pada 

pembuatan sediaan salep topikal ekstrak daun sukun menggunakan bahan dasar vaselin 

putih. Sediaan ini memiliki 3 konsentrasi yang berbeda yaitu 15%, 20% dan 25% dengan 

tujuan untuk mengetahui dosis yang maksimal dari ekstrak etanol daun sukun terhadap 

penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan [14]. 

Setelah dilakukan beberapa tahapan dari proses tersebut, dilanjutkan dengan 

perlakuan terhadap hewan uji berupa tikus putih jantan. Tujuan menggunakan tikus putih 

jantan karena memiliki sistem hormonal yang stabil dibandingkan tikus betina dan tikus 

putih jantan juga mempunyai kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat dibandingkan 

tikus betina [15]. Berdasarkan data yang didapatkan pada perlakuan terhadap penyembuhan 

luka sayat pada tikus putih sediaan salep ekstrak daun sukun dengan konsentrasi 15% 

merupakan dosis yang paling efektif dalam penyembuhan luka paling lama pada hari ke-7 

dengan hasil yang tertutup sempurna dan meninggalkan bekas luka. Sedangkan untuk 

sediaan salep ekstrak daun sukun konsentrasi 20% terjadi penyembuhan paling lama yaitu 

pada hari ke-14 dengan hasil tertutup dan meninggalkan bekas luka. Pada salep ekstrak 

daun sukun konsentrasi 25% memberi pengaruh kesembuhan paling lama pada hari ke-13 

dengan hasil menutup sempurna dan meninggalkan bekas luka. Hal ini disebabkan karena 

apabila tingkat kepekatan ekstrak yang lebih tinggi dapat menyebabkan kerusakan sel pada 

hewan uji [4]. Sehingga semakin tinggi konsentrasi pada sedian menyebabkan tidak 

optimalnya kesembuhan pada tikus, seperti pada konsentrasi 25% didapatkan waktu 

penyembuhan lebih lama dibandingkan pada konsentrasi paling rendah yaitu konsentrasi 

15%, maka kemungkinan yang berkerja pada sedian tersebut hanya vaseline, karna 

semakin banyak ekstrak nya penyembuhannya pun semakin lama. 
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Uji statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS For Windows. Analisis 

statistik digunakan untuk menentukan, menyajikan, menganalisis serta menyimpulkan data 

yang diperoleh. Uji shapiro wilk bertujuan untuk melihat data yang telah terdistribusi 

normal atau tidak. Hasil uji menunjukan bahwa data persentasi penyembuhan luka tidak 

terdistribusi normal dengan nilai signifikasi kecil dari 0,05 (p<0,05). Selanjutnya karena 

data tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan analisis  menggunakan uji Kruskal 

Wallis untuk melihat perbedaan bermakna pada semua kelompok perlakuan. Data 

dikatakan berbeda bermakna jika p<0,05. Kemudian dilanjutkan uji man whitney untuk 

mengetahui perbedaan bermakna pada setiap kelompok perlakuan.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sediaan salep topikal ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus communis) pada 

konsentrasi 15%, 20%, 25% dapat dijadikan sebagai penyembuhan luka sayat pada 

tikus putih jantan. 

2. Uji normalitas data menggunakan shapiro wilk menunjukkan hasil penyembuhan luka 

tidak terdistribusi normal dengan nilai signifikasi kecil dari 0,05 (p<0,05). 

3. Pengolahan data dilanjutkan dengan analisis uji kruskal wallis, hasil dari pengujian 

tersebut diperoleh nilai p=0,004 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan bermakna pada 

semua kelompok perlakuan. 

4. Pengolahan data dilanjutkan dengan uji statistik man whitney, hasil dari pengujian 

tersebut diperoleh nilai p>0,05 artinya pada ketiga formulasi tersebut tidak terdapat 

perbedaan bermakna, yang memiliki pengaruh sebagai penyembuhan luka sayat pada 

tikus putih. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, adapun saran dalam penelitian ini dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut secara mikroskopis, seperti penelitian histopatologi untuk 

memeriksa keadaan jaringan kulit saat setelah terjadinya luka. 
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